BAEB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Menurut ketentuan peraturan perundang-undangan, pajak 1alah suatu
pembavaran wajith vang dilakukan kepada negara baitk orang perseorangan
maupun badan hukum untuk membiava: tugas-tugas pemernntahan tanpa
menernima imbalan apa pun atas jasa-jasanva (Mardiasmo, 2019). Pendapatan
pajak menjad:i komponen vang sangat penting dalam menjaga keseimbangan
anggaran negara dan membiayva: berbagai kegiatan pemerintah Perekonomian
Indonesia terutama bergantung pada pajak votuk membiavar pembangunan
infrastrulctur vang meningkatkan kesejahteraan warganva(Istigfarosita & Abdani,
2022}

Peran pengawasan dalam perusahaan sendirt hasanva dilalukan oleh dewan
komisaris vang mempunyat tugas untuk mengawasi kinerja dewan direksi. Hal
tersebut dapat terjadi dikarenakan Indonesia mengadopsi system bwo fHier board
yang mana suatu perusahaan wajth terdini dart dewan komisanis (sebagat
pengawas) dan dewan direks: (sebagai manajemen). Dewan komuisariz dibagi
memjadi dua bagian vartu komisaris utama dan komisars independen dikarenakan
adanya peraturan vang dibuat oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Otoritas Jasa
Kevangan (OJK) (NO.33/POJK 04/2014) vang mengatakan perusahaan wajib
memiliki dewan Pihak otonom eksternal terhadap entitas usaha. Sistem rwo fier
board sendirt tidak asing digunakan oleh semua perusahaan vang terdaftar

didalam Bursa Efek Indonesia (BEI), khususnva disektor perusahaan wyang
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mempunyai pasar yvang luas seperti sektor energy dan juga material dasar. Kedua
sektor tersebut disebut mempunvar pasar vang luas dikarenakan keduanva
mempunyai sumber dava vang banvak Pernvataan im didukung oleh data milik
Kementerian BPN Bappenas vang menyatakan bahwa Indonesia sendin memiliki
proporsifosil mencapar 90% dengan bauran energy primer, dar hasil data tersebut
menunjukkan bahwa sektor energy dan material dasar berkaitan erat dengan
penggunaan sumber daya alam (Development Low, 2019).

IHSG ditrtup menguat 86,09 poin atau setara dengan 113 persen memnjadi
7.735,03. Pada perdagangan hari tn1 IHSG berhasil mencapai level tertinggi harian
di 7.758,67. Sedangkan level terendahnyva hanva mencapai 7.657,72 Total volume
saham vang diperdagangkan hari ini tercatat sebanyak 27 26 miliar dengan nilai
transaksi Rpl1 88 triliun Sebanyak 343 saham tercatat menguat hingga sore i
Sementara saham lainnyva yakni 23 saham melemah dan 224 saham stagnan
Berdasarkan data Bursa Efek Indonessia. dari sebelas saham sektoral hanva empat
sektor vang mengalami pelemahan Adapun penguatan fertingg: terjadi pada
saham sektor material dasar yvakni naik 275 persen Lalu disusul oleh saham

sektor energi vang natk 131 persen. (medcom.1d)
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(Gambar 1. 1 Rata-Rata Penerimaan Pajak Sektor Energi Dan Matenial Dasar
(2020-2023)
Sumber - www kemenkeu go id

Peningkatan penerimaan pajak di Indonesia tidak mudah, terbukti dengan
natk toronnya realisasy penerimaan pajak vang diperoleh negara, dan tidak
tercapainya target vang diperkirakan negara pada tahun 2019, 2020, dan 2022,
Struktur perekonomian di Indonesia sekarang mulai mengarah kepada digitalisas:
dan sektor informal vang semakin tingg: terbukti dengan tingginya shadow
economy yang menjadi tantangan bagi pemerintah dalam meningkatkan
penerimaan pajak di tahun berikutnya (kontan coad. 2023). Tingginya tingkat
digitalisast akan menvebabkan tenjadinva penghindaran pajak jika tidak disiapkan
sistem perpajakan untuk menangkap aktivitas ckonomu digital (kontan. co.id.
2023). Digrtalisas: akan mempengaruhi besarnva penerimaan pajak dimasa yang
akan datang alibat adanva shadow economy wyang tinggi serta mimimnya
kepatuhan perpajakan schingga menvababkan basis perpajakan vang stagnan

(Buku 1T Nota Keuangan APBN. 2023).



Sistem perpajakan belum mampu mendeteks: sektor informal. sehingga
menyebabkan kewajiban perpajakan masth rendah (kontan co.id, 2023). Menurut
Lampiran 1 pada Perpres 76/2023. pemenntah menetapkan target sebesar Rp
23098 trihun (2024), mengalami kenaikan 9.04% dan tahun sebelumnva
211835 tnliua (2023). Menurut Kementerian Keuangan terdapat tujuh sektor
penopang utama penerimaan pajak BEp279 98 triliun hingga Februan 2023, yaitu
manufaktur, perdagangan. jasa kevangan, pertambangan, jasa kontruksi dan real
estat. transportast dan pergudangan. serta jasa perusahaan (pajak com. 2023).
Maret 2024 penenimaan pajak mengalami penurunan dan sektor manufaktur
hingga pertambangan Sn Mulyam selaku Mentenn Keuangan mangungkapkan
penurunan sektor pajak menggambarkan kondisi perekonomian domestic yang
terkena dampak tekanan ekonom global sebesar 38% darn tahun sebelumnva
gebesar 112.8% (enbeindonesia com. 2024). Perusahasn bermaksud melakukan
penghindaran pajak untuk mencapal tujuan utama varu laba optimal wyang
ditnginkan vang dapat mempengaruhi pemngkatan daya saing peruszhaan, dan
kewajiban sebagai wajib pajak akan tetap terpenuhi (Stanturi et al . 2021)

Sekretanis Indonesia Audit Watch (IAW), Iskandar mengungkapkan terdapat
30 perusahaan tambang vang terafiliasi dalam penghindaran pajak dan modus
vang digunakan ada dua, pertama menghindarkan jumlah serta sumber uang vang
menjadt biaya atau ongkos produks: untuk ekeplorass dan  eksploitas:
(nasional tempo.co. 2023). Kedua penghindaran pajak melalu transfer pricing
vang mengakibatkan kerugian negara sebesar Rpll10.72 miliar (kontan co.id,

2023). Kasus penghindaran pajak vang ramai diberitakan dmngkapkan oleh
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Global Witness tahun 2019 yvang mengungkapkan bahwa PT Adaro Energy Thk
terindikasi melakukan pengmdaran pajak vaitu tranfer pricing melaut anak
perusahaan di Singapura.

Penghindaran pajak merujuk pada tindakan vang dilakukan secara sah dengan
memanfaatkan celah atau kekurangan dalam peraturan perpajakan yvang ada untuk
mengurang: kewajiban pajak atau dengan melakukan transaks: vang tujuannya
lebih damnt sckedar pajak (www pajak goad). Instrumen fiskal berupa pajak
merepresentasikan fondasi esensial bagi kedaulatan finansial nasional Mekanisme
ini turut mengonstruks: daya dukunz anggaran dalam mengakomodasi beban
belamja negara Menurut Lietz dalam Yulinda Oktarina (2023) penghindaran pajak
ialah aktivitas yang mengarah pada mengurangi perpajakan yang secara eksplisit
dilakukan oleh perusahaan dengan berbagai cara Penghindaran pajak tidak
membedakan antara prakuk pajak vang jelas legal. diragukan secara hukum atau
masuk area abu-abu. dan illegal Ada Terdapat sejumlah determinan wyang
ditdentifikas: dalam literatur ilmuah sebaga: vanabel yang memengaruh praktik
penghindaran pajak, Capital Intensity, Corparate Social Responsibility, ukuran
perusahaan, intensitas aset tetap dan pertumbuhan penjualan (Novriyvanti dan
Winanda 2020).

Caprtal intensity atau rasio intensitas modal adalah aktivitas 1nvestas:
perusahaan vang dikaitkan dengan investasi aset tetap. Capital Intensity
berhubungan dengan asset asset vang dimiliki perusahaan vang mana setiap
asset tersebut muncul beban depresiasi vang bisa mengurangi beban pajak

suatu perusahaan. capital fmtensity digunakan untuk menggambarkan seberapa



banyvak suate bisnis bergantung pada modal fisitk. seperti pabrik, peralatan. dan
infrastruktur lamnva, untuk beroperasi{Mailia & Apollo, 2020). Jumlah modal
fisik vang dibutuhkan perusahaan untuk membuat barang atau jasa vang dijual
adalah dasar untuk menentukan intensitas modalnva. Jenis industri, model bisnis,
dan strategi bisnis dapat memengaruhi mmtensitas modal perusahaan Menunt
(Muhammad Daffa Wardhana 2022). Capital intensity tak berpengaruh kepada tax
avoidance hal tm dikarenakan pada dasarmnva perusahaan memuliln aset tetap
digunakan dalam mengembangkan operasional perusahasn agar dapat mencapai
tujuan perusahaan, ketika mengalami kondisi ketidakpastian lingkungan dalam
menghadapr kondisi kendakpastian lingkungan wang tingm fokus dalam
mengembangkan strategi lain, baik strateg: bertahan maupun strategi inovast
bukan mengembangkan strategi pada tindakan penghindaran pajak

Corporate Social Hesponsibilitv (CSR) atau disebut sebagai tanjung jawab
social perusahaan didefinisikan sebagai klaim para pemegang kepentingan atau
stakeholders, supaya perusahaan tersebut tidak selalu bekerja demn memenuln
kebutuhan para pemegang saham atau sering disebut shareholders, namun juga
demi kepentingan pihak pemegang kepentingan dalam implementasi usaha,
sepertt para komunitas lokal, pekerja. konsumen. lingkungan, pemenntah dan
Lembaga Swadayva Masyarakat (Indrawan dan Siti, 2011; Angravam. 2016;
Awalivah dan Vestars, 2018; Azra, 2012). Proses produks: dan manajemen
informasi vang berkaitan dengan etika dan bentuk tanggung jawab sosial dilihat
sebagai bagian kecil dan kontrak sosial antara pthak perusahaan dan masvyarakat.

Kegagalan dalam memenuhi kewajitban tanpgung jawab berpotensi merusak



kredibilitas organisast (Whait et al. 2018). Menurut penelitian vanz Agus
Bandiyvono dan Gerardo Budi Satyva Dewangega (2020). Corporate Social
Responsibilitv tidak berpengaruh  posinf  sigmifikan  terhadap ETR yang
menunjukkan juga bahwa CSE tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap
praktik penghindaran pajak.

Penelitian oleh Stawati (2020) mengemukakan bahwa dimens: korporasi
memiliki korelas: positif terhadap praktik penghindaran pajak Termunologi
"ukuran perusahaan” merepresentasikan suatu skala klasifikasi entitas usaha
berdasarkan indikator seperti total aset. log size. dan parameter serupa Total aset
mencerminkan sejauh mana entitas mengelola sumber dayvanva, vang semakin
besar nilainya. semakin luas pula skala operasionalnva Kompleksitas organisasi
vang besar kerap kali membuka peluang untuk mengeksplorasi celah-celah
regulasi perpajakan. Sebaliknva. studi Kalbuana, Utami. & Pratama (2020)
menvatakan bahwa skala entitas tidak berkontribusi signifikan dalam mekanisme
penghindaran pajak. Namun hasil temuan Widodo & Wulandan (2021)
memperlihatkan adanya relast antara ukuran korporas: dan kecenderungan
penghindaran kewajiban fiskal

Melihat fenomena vang terjadi dan masih terdapat perbedaan hasil penelitian
terdahulu (research gap), maka penulis ingin menimnjau kembal terkait hubungan
antara penghindaran pajak dengan wvarnabel capital mrensity, Corporate Social
Responsibility (CSR) dan ukuran perusahaan dengan judul penelitian “Pengaruh

Capital Intensity, Corporate Social Responsibility Dan Ukuran Perusahaan



Terhadap Penghindaran Pajak (Pada Perusahaan Sektor Enerm dan

Material Dasar vang Terdapat di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023)"

1.2 Batasan Masalah

2

Pada penelitian 1n1 bidang 1lmu Akuntans: menjadi fokus utama bahasan.
Variabel independen vang dipakai pada penelittan i vaitu Capital
Intensity, Corporate Soctal Responsibilty dan Ukuran Perusahaan
Sedangkan variabel dependen vaitu Penghindaran Pajak.

Pemisahaan vang di jadikan sempel vaitu perusahaan sektor energi dan

material dasar yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023.

1.3 Rumusan Masalah

1.
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Apakah Capital Intensity berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada
perusahaan sektor energi dan material dasar yvang terdaftar di BEI tahun
2021-20237

Apakah Corporate Social Responsibility berpengarch terhadap
penghindaran pajak pada perusahaan sektor energi dan material dasar yang
terdaftar di BEI tahun 2021-20237

Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada
perusahaan sektor energi dan material dasar vang terdaftar di BEI tahun

2021-20237

1.4 Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Capital Intensity tethadap
penghindaran pajak pada perusahaan sektor energt dan material dasar vang

terdaftar d1 BEI tahun 2021-2023.
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Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Corporare  Social
Responsibility terthadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor energi

dan material dasar vang terdaftar di BEI tahun 2021-2023.

Lad

Untuk mengetahut dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap
penghindaran pajak pada perusahaan sektor energy dan material dasar yang

terdaftar di BEI tahun 2021-2025.

1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan wvang dijabarkan di atas. penelitt berharap dapat

memberikan manfaat setelah melakukan penelitian i, antara lain -

1

!\-..J

Manfaat Teoritis
Dilithat dari sudut pandang teoritis, diharapkan penelittan 1 dapat
memberikan manfaat untuk menambah wawasan dan dapat dyjadikan referensi
terkajit kajian ilmu manajemen keuangan dalam pembahasan nilai perusahaan
serta variabel-variabel wvang digunakan untuk mengetabui  faktor
yangmempengaruh nilal perusahaan  Selain 1w, semoga dapat menjadi
pedomanbagi penelitian selanjutnya.
Manfaat Praktis
Selain dart sudut pandang teontis, penelitian 1 juga dapat dilthat dan sudut
pandang praktis. diharapkan dapat memberikan manfaat darn berbagai pihak -
a. Pervsahaan
Memberikan masukan dalam mengelola keuangan perusahaan agar lebih
meningkatkan kinerja keuangan vang dapat dilihat dani sis1 Capifal

Intensitv. Corporate Social Respomsibility, dan Ukuran Perusahaan
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Sehingga, dengan pengelolaan vang batk dapat memberikan kesempatan
bagi perusahaan untuk melakukan investasi dan meningkatkan nila

perusahaan di masa mendatang.

. Penelhiti Selanjutnva

Bag: penelin selanjutkan diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
bahan rujukan dalam melakukan penelitian terutama dari capital intensity,
corporate social responsibility dan ukuran perusahaan vang mempengurih

pencghindaranpajak guna mengembanglkan penelitian lebih lanjur



